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ABSTRAK 

DIAN SUARDI. Keberlanjutan Usahatani Kakao Dari Perspektif Petani Di 

Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan (dibimbing oleh MAHYUDDIN 

dan ARIADY ARSAL). 

Produktivitas yang rendah dapat berdampak pada pendapatan dan 
kesejahteraan petani serta dapat memicu menurunnya minat petani dalam 
bertani kakao. Salah satu sentra produksi kakao di Sulawesi Selatan yang 
mengalami penurunan yaitu Kabupaten Luwu. Produktifitas. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kinerja usahatani kakao di Kabupaten Luwu 
pada tingkat petani di Kabupaten Luwu dan keberlanjutan usahatani 
kakao dari sudut pandang petani di Kabupaten Luwu. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif serta menggunakan analisis SEM dengan software SmartPLS 
3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja usahatani kakao di 
tingkat petani baik kinerja input maupun kinerja proses dapat dilihat dari 
kegiatan budidaya kakao yang belum dilakukan sesuai dengan Pedoman 
Teknik Budidaya Kakao oleh Dirjen Perkebunan Tahun 2014, sedangkan 
kinerja output di tingkat petani dapat dilihat dari pendapatan rata-rata yang 
diperoleh berada pada kategori menguntungkan. Keberlanjutan usahatani 
kakao dari perpektif petani masih berkelanjutan karena petani masih ingin 
mengembangkan usahatani kakaonya. Namun keberlanjutan usahatani 
dari aspek ekonomi, sosial dan lingkungan hidup berada pada kategori 
kurang berkelanjutan. Serta berdasarkan hubungan aspek sosial dan 
aspek lingkungan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan usahatani 
kakao, sedangkan aspek ekonomi berpengaruh negatif terhadap 
keberlanjutan usahatani kakao. 

Kata kunci : Perspektif, Petani, Kinerja Usahatani, Keberlanjutan 
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ABSTRACT 

DIAN SUARDI. Sustainability Of Cocoa Farming From The Perspective Of 
Farmers In Luwu District, South Sulawesi Province(supervised by 
MAHYUDDIN and ARIADY ARSAL). 
 

Low productivity can impact farmers' income and welfare and 
trigger a decrease in farmers' interest in cocoa farming. One of the cocoa 
production centers in South Sulawesi which has experienced a decline is 
Luwu Regency. Productivity. This study aims to determine the 
performance of cocoa farming in Luwu Regency at the farmer level in 
Luwu Regency and the sustainability of cocoa farming from the 
perspective of farmers in Luwu Regency. The research method used is 
descriptive with a qualitative and quantitative approach and uses SEM 
analysis with SmartPLS 3.0 software. The results showed that the 
performance of cocoa farming at the farmer level, both input performance 
and process performance, can be seen from cocoa cultivation activities 
that have not been carried out by the Cacao Cultivation Technique 
Guidelines by the Director General of Plantations in 2014, while output 
performance at the farmer level can be seen from the average income 
obtained are in the profitable category. The sustainability of cocoa farming 
from the farmer's perspective is still sustainable because farmers still want 
to develop their cocoa farming. However, the sustainability of farming from 
economic, social, and environmental aspects is in the less sustainable 
category. Based on the relationship between social and environmental 
aspects, it positively affects the sustainability of cocoa farming, while the 
economic aspect hurts the sustainability of cocoa farming. 

Keywords: Perspective, Farmers, Farming Performance, Sustainability 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkebunan kakao rakyat menyumbang 99% produksi kakao di 

Indonesia. Namun produksi kakao mengalami penurunan hingga tahun 

2020. Hal ini terjadi di Provinsi Sulawesi Selatan yang menyumbang 15% 

produksi kakao di Indonesia (Rahim et al., 2023). BPS Sulawesi Selatan 

(2023) menunjukkan bahwa produksi kakao pada tahun 2022 mengalami 

penurunan sebesar 16,3% jika dibandingkan dengan tahun 2021. 

Penurunan produksi kakao juga terjadi di negara lain. dalam penelitian 

Ajetomobi & Olaleye (2019) di Nigeria, penurunan produksi biji kakao telah 

berlangsung selama delapan tahun terakhir. Sejalan dengan penelitian 

Suh & Molua (2022) penurunan produksi kakao juga terjadi  di Afrika 

Tengah dan Barat pada umumnya, dan di Kamerun pada khususnya. 

Menurut Bei et al (2020) mengingat beberapa tahun belakangan ini 

perkebunan kakao Sulawesi Selatan menghadapi masalah serius dengan 

keganasan hama dan penyakit. Menurut BPS Sulsel (2021), Kabupaten 

Luwu sebagai sentra produksi kakao di Sulsel mengalami penurunan. 

Berikut data produksi kakao di Kabupaten Luwu; 

Tabel 1. Luas Lahan Dan Produksi Kakao Kabupaten Luwu Tahun 2019-    
2022 

Tahun 
Luas Lahan 

(Ha) 

Perubahan 

(%) 

Produksi 

(Ton) 

Perubahan 

(%) 

2019 33879 0.07 23710 2.27 

2020 33845 0.10 20740 12.53 

2021 28010 17.24 13788 33.52 

2022 27647 1.30 13689 0.72 

Sumber: Data setelah diolah (2023) 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa pada tahun 2019 luas lahan dan 

produksi kakao mengalami penurunan masing-masing sebesar 0,07% dan 

2,27%. Pada tahun 2020 luas lahan dan produksi kakao mengalami 

penurunan masing-masing sebesar 0,10% dan 12,52%. Pada tahun 2021 

luas lahan dan produksi kakao akan menurun masing-masing sebesar 
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17,24% dan 33,52%. Pada tahun 2022 luas lahan dan produksi kakao 

akan berkurang masing-masing sebesar 1,30% dan 0,7%. Berdasarkan 

uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa luas lahan dan produksi 

tanaman kakao terus mengalami penurunan. 

Penggunaan faktor produksi yang berkurang dan tidak efisien dapat 

menyebabkan penurunan produksi usahatani. Jika usahatani yang 

dilakukan petani tidak efisien, maka produktivitas dan produksi yang 

dihasilkan petani rendah, sehingga pendapatan petani juga rendah 

(Situmorang et al., 2019). 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah maupun swasta 

untuk mengatasi berbagai permasalahan yang menyebabkan penurunan 

produksi kakao, salah satunya melalui investasi off farm. Seperti 

peremajaan pohon, penanaman kembali dan off-farm seperti penanganan 

pasca panen biji kakao dengan memfermentasi biji kakao yang telah 

dipanen dan tindakan pertanian berkelanjutan lainnya. Namun, program 

tersebut berjalan lambat bahkan dikatakan kurang berhasil (Saing et al., 

2021). 

Permasalahan yang sering terjadi di lapangan adalah pengelolaan 

usahatani kakao yang dilakukan oleh petani belum optimal sehingga 

tanaman dapat terserang penyakit dan berdampak pada penurunan 

produksi dan pendapatan. Menurut Yuniarsih & Halil (2021) perubahan 

iklim yang tidak menentu menimbulkan masalah yang paling krusial yaitu 

serangan PBK atau Penggerek Biji Kakao. Rendahnya kualitas biji kakao 

yang ditunjukkan dapat berdampak pada harga jual. 

Menurunnya produktivitas kakao menyebabkan rendahnya 

pendapatan yang diterima petani bahkan merugi, jumlah produksi akan 

berdampak signifikan terhadap pendapatan petani kakao, semakin tinggi 

produksi kakao maka pendapatan petani kakao akan meningkat begitu 

pula sebaliknya (Mulyo et al., 2020). 

Menurut Boysen et al.(2023) produktivitas rendah dan kemiskinan 

dianggap sebagai akar penyebab dari dua masalah keberlanjutan utama 

lainnya yang terkait dengan pertanian kakao. Sejalan dengan penelitian 
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(Amponsah-Doku et al., 2022) bahwa peningkatan keberlanjutan produksi 

kakao sangat tergantung pada pemulihan produksi. 

Terdapat permasalahan penurunan luas lahan dan produksi 

tanaman kakao di Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. Hal 

tersebut mendasari peneliti melakukan penelitian tentang keberlanjutan 

usahatani kakao di Kabupaten Luwu dari sudut pandang petani. Melihat 

bahwa petani merupakan salah satu ujung tombak untuk mewujudkan 

pertanian kakao berkelanjutan, maka kegiatan ini akan membantu 

pemerintah dalam merumuskan kebijakan dan rencana strategis 

pengembangan pertanian kakao di kabupaten tersebut. luwu, sehingga 

peneliti mengambil judul “Keberlanjutan Usaha Tani Kakao Dari Perspektif 

Petani Kakao Di Kabupaten Luwu Propinsi Sulawesi Selatan”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Menurut Bandanaa (2021) rendahnya produksi dalam sistem 

usahatani kakao disertai dengan tantangan dalam aspek ekonomi, sosial 

dan lingkungan. Masalahnya adalah rendahnya harga produsen biji kakao, 

kekurangan tenaga kerja, kesuburan tanah, hilangnya keanekaragaman 

hayati, dan penyalahgunaan pestisida. Menurut  Suh & Molua (2022) studi 

di sektor kakao telah menetapkan bahwa produksi dan produktivitas kakao 

terkait dengan akses ke kredit, ukuran kebun, tenaga kerja, tingkat 

pendidikan, pengalaman bertani selama bertahun-tahun, penggunaan 

pupuk, dan penyemprotan. 

Penurunan produksi kakao terjadi di salah satu daerah di Sulawesi 

Selatan yaitu Kabupaten Luwu yang terus menerus mengalami penurunan 

produksi. Pada tahun 2022 luas lahan dan produksi kakao akan berkurang 

masing-masing sebesar 1,30% dan 0,7% (BPS Kabupaten Luwu, 2023).  

Masalah yang dihadapi petani adalah semakin tinggi biaya hidup 

mempengaruhi biaya produksi (Sudirman, 2021). Tanaman kakao petani 

menghadapi masalah hama dan penyakit. Sejalan dengan (Arsyad et al., 

2019), Penyebab utama penurunan produktivitas sejak 2011 adalah 

pohon yang menua, kerugian yang tinggi akibat serangan hama dan 
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penyakit, berkurangnya kesuburan tanah, dan kegagalan penerapan 

praktik pertanian yang baik.  

Terjadinya penurunan produksi dapat mempengaruhi pendapatan 

dan kesejahteraan masyarakat serta berdampak pada kinerja usaha tani 

kakao dan keberlanjutan usaha tani. Menurut Parra-Paitan et al. (2023), 

komoditas kakao menimbulkan kekhawatiran keberlanjutan karena 

masalah seperti kemiskinan yang berkepanjangan. Berdasarkan uraian 

masalah yang terjadi, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kinerja usahatani kakao di Kabupaten Luwu di tingkat 

petani di Kabupaten Luwu? 

2. Bagaimana keberlanjutan usahatani kakao dari perspektif petani di 

Kabupaten Luwu? 

1.3 Research Gap 

Dalam penelitian Pawiengla et al. (2020) menggunaan metode 

analisis Multi Dimensional Scaling (MDS) dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada dimensi ekologi (indikator: kesesuaian lahan 

dan agroklimat untuk tanaman kopi, luas lahan tanaman kopi yang 

dikelola, rata-rata umur tanaman kopi, penggunaan benih/bibit kopi, 

tingkat serangan hama, tindakan konservasi pada lahan miring, jumlah 

ketersediaan tenaga kerja pertanian, pengelolaan lahan dan lingkungan) , 

dimensi ekonomi (indikator: keuntungan usahatani kopi rakyat, hasil 

usahatani selain kopi, cara menjual hasil panen kopi, tempat menjual/ 

memasarkan kopi, daya saing kopi dari kecamatan Silo, tingkat 

ketersediaan askes pemasaran, akses pasar, tingkat ketergantungan 

terhadap pasar luar negeri, kontribusi kopi terhadap pendapatan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB)), dan dimensi sosial dan budaya 

(indikator: tingkat pendidikan formal masyarakat, status kepemilikan lahan 

usahatani kopi, status laha usahatani kopi, rata-rata umur petani, akses 

masyarakat dalam kegiatan pertanian, padangan masyarakat terhadap 

usahatani kopi, partisipasi keluarga dalam usahatani kopi, tingkat 

penyerapan tenaga kerja, pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan 
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pertanian, peran masyarakat adat dalam kegiatan pertanian) dengan 

satus kurang berkelanjutan.  

Dalam penelitian Zuhdi et al. (2021), menggunakan metode analisis 

Multi Dimensional Scaling (MDS) dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dimensi ekonomi (Indikator: tingkat pengangguran, kesempatan 

kerja, kemitraan usaha, kemandirian ekonomi lokal, tingkat pengetahuan, 

manejerial, aksibiltas ekonomi, keberadaan sarana ekonomi, tingkat 

kesejahteraan masyarakat, tingat pendapatan masyarakat) berada pada 

status kurang berkelanjutan. 

Dalam penelitian Syachruloh et al. (2021), menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif dan rumus indeks keberlanjutan dengan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek ekonomi (indikator: 

produktivitas usahatani kopi, kemudahan dalam memperoleh informasi 

pasar berupa harga kopi yang sedang berlaku, harga jual kopi, 

transparansi dalam penilaian mutu kopi yang dihasilkan (kadar air, cacat 

biji, dll) sebagai pertimbangan harga jual kopi, kemudahan dalam 

pemasaran kopi), aspek sosial (indikator: partisipasi dalam kelompok 

masyarakat, hak masa kanak-kanak dan pendidikan, kesehatan dan 

keselamatan kerja) dan aspek lingkungan (indikator: konservasi 

keanekaragaman hayati, penggunaan pestisida, konservasi tanah, sumber 

air, air limbah) dalam kategori kurang berkelanjutan.  

Dalam penelitian Sari et al. (2022) menggunakan metode metode 

analisis Multi Dimensional Scaling (MDS) dengan hasil penelitian 

menunjukkan dimensi sosial budaya (indikator: status kepemilikan tanah, 

pengalaman usaha karet, pekerjaan utama petani, kesadaran petani 

menggunakan benih unggul, pembinaan petani, penyuluh 

pertanian/perkebunan, konflik sosial, tingkat pendidikan petani, petani 

karet berdasarkan jenis produk), dimensi ekonomi (indikator: luas lahan, 

jumlah pohon produktif, biaya produksi, jumlah produksi, sumber 

pertanian, kontinitas & kepastian permintaan, harga karet, nilai tukar karet 

terhadap harga barang kebutuhan sehari-hari, omset usaha per-bulan) 

dalam kategori kurang berkelanjutan. 
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Dalam penelitian Elvira et al. (2022), menggunakan metode analisis 

Multidimensional Scalling (MDS) dan alat analisis RAP-Agrotourism 

dengan hasil penelitian menunjukkan ekologi (teknik pengelolaan lahan, 

penggunaan pupuk, pola tana, penggunaan OTP, penggunaan irigasi, 

sumber dan kualitas air, saluran pembuangan air,  pengelolaan sampah) 

dan dimensi sosial budaya (indikator: keterlibatan masyarakat, frekuensi 

penyuluhan dan pelatihan, kepastian sumberdaya manusia di agrowisata, 

atributwisatawan dalam menjaga lingkungan, kejadian kriminalitas dan 

konflik) dalam kategori kurang berkelanjutan. 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa dalam penelitian (Pawiengla 

et al., 2020), (Zuhdi et al., 2021), (Syachruloh et al., 2021), (Sari et al., 

2022), dan (Elvira et al., 2022) berdasarkan indikator yang digunakan, 

menjelaskan bahwa aspek ekonomi, sosial dan lingkungan kurang 

berkelanjutan. Sehingga dalam penelitian ini menguji kembali aspek 

ekonomi, sosial, lingkungan dengan indikator berbeda dan analisis 

berbeda dengan menggunkan pedoman indikator SDGs 2.41 Sensus 

Pertanian dalam (BPS, 2023) dan sebagian dari penelitian (AS et al., 

2022), (Assidiki et al., 2021), dan (Nurhadi et al., 2018). Adapun aspek 

ekonomi (indikator: produktivitas tanaman, total nilai penjualan, dan 

profitabilitas), aspek sosial (indikator: pelatihan dan penyuluhan, tenaga 

kerja, dan umur petani), dan aspek lingkungan (indikator: penggunaan 

pupuk, penggunaan pestisida dan umur tanaman). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka adapun tujuan yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis kinerja usahatani kakao ditingkat petani di 

Kabupaten Luwu  

2. Untuk menganalisis keberlanjutan usahatani kakao dari perspektif 

petani di Kabupaten Luwu. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Kinerja usahatani kakao dari perspektif petani dapat menggambarkan 

kondisi usahatani dan keuntungan yang diperoleh petani selama 

berusahatani kakao. 

2. Keberlanjutan usahatani dapat menggambarkan keadaan usahatani 

kakao yang dijalankan oleh petani akan berlanjut atau tidak. 

1.6 Kerangka Konsep Penelitian 

Terjadinya penurunan produksi tanaman kakao di Kabupaten Luwu 

sehingga perlu diketahui kinerja usahatani kakao dan keberlanjutan 

usahatani kakao dari perspektif petani. Kinerja usahatani kakao dari 

perspektif petani dari dilihat dari budidaya kakao yang dilakukan oleh 

petani baik dari input, proses dan output. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sardianti (2021) input produksi mengenai (lahan pertanian, 

peralatan, pupuk, pestisida, tenaga kerja dan modal), proses berdasarkan 

kegiatan usaha tani yang dilakukan dan output sebagai hasil kerja yang 

dicapai per satuan waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai 

dengan tanggung jawabnya (Bashriy, 2020).  

Keberlanjutan usahatani kakao dari perspektif petani baik dari 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Sesuai dengan indikator SDGs 

2.41 Sensus Pertanian dalam (BPS, 2023), indikator keberlanjutan dari 

aspek ekonomi meliputi (produktivitas lahan, total nilai penjualan, 

profitabilitas), aspek lingkungan pengunaan pupuk, penggunaan pestisida, 

dan umur tanaman kakao, aspek sosial meliputi pelatihan dan penyuluhan 

(AS et al., 2022), umur petani (Assidiki et al., 2021), dan tenaga kerja, 

untuk melihat kondisi perkembangan keberlanjutan usahatani kakao. 

Berikut kerangka model penelitian: 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Gambar 2. Kerangka Model Keberlanjutan 

Penurunan Produksi Kakao di 
Kabupaten Luwu 
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